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BERDASARKAN IBRANI 10:25
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Magister Filsafat Universitas Advent Indonesia Bandung! 27
Eingstonpandiangan8 N gmail. com

ABSTRACT
The Covid-19 Pandemic bas changed the model of worship. Online worship is the best

option to winimize the franswission of Covid - 19, but it is still a problem for church
meembers. Therefore, the researcher wants to know whether the church members are ready
to attend online services? The purpose of this study was to determine the extent to which
the church’s wvision, mission, inferests, sogal inferaction, and technology could be
implemented by the church members. This research method i qualitative with a
deseriptive approach. The first steps taken were distributing questionnaires to 52 church
miemibers as a population to get an implementation deseription of Hebrews 10:2%
associated with online worship using SPSS 24 for descriptive analysis. The second step is
to conduct a literature review to discuss Hebrew 10:25 theologically and the third step is
to compare the results of the questionnaire with the literature review. The conclusion is
that church members accept online worship and can still carry out social interactions
strengthening and giving advice even through the learning process using padgets. Members
are fully aware that online evangelism is easier and spreads all over the world.
Keywords: online, church, worships, computer, pandemic

ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah mengubah model perbaktan. Perbaktian daring
menjadi pilihan yang terbaik untuk meminimalisasi penularan Cowvid-19.
Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui apakah anggota jemaat siap
mengikuti kebaktian daring? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh
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mana visi, misi gereja, minat, Interaksi sosial, dan teknologi dapat
diimplementasikan oleh anggota jemaat. Metode penelian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Langkah-pertama vang dilakukan
adalah membagikan kuesioner kepada 52 anggota jemaat sebagai populasi
untuk mendapatkan gambaran implementatif  Ibrani  10:25  vang
dihubungkan dengan ibadah daring dengan menggunakan SPSS 24 unruk
analisis deskriptifnya. Langkah kedua adalah melakukan kajian literatur
untuk membahas tentang Ibrani 10:25 secara teologis dan langkah ketiga
adalah menyandingkan hasil kuesioner dengan kajian literatur. Kesimpulan
adalah anggota gereja menerima ibadah daring dan tetap dapat melakukan
interaksi sosial dalam menguatkan dan menasehati sekalipun melalui proses
pembelajaran menggunakan gadget. Anggota menyadar sepenuhnya bahwa
dengan daring pengabaran Injil lebih mudah dan meluas ke seluruh dunia.
Kata kunci: daring, gereja, ibadah, komputer, pandemi

FENDAHULUAN

Gereja merupakan tmbuh Kristus vang terus bergerak. Hal ini
memberikan sebuah pengertian yvang jelas bahwa gereja adalah organisme
vang mempunyal dasar kevakinan dan tujuan vang akan dicapai. Gereja
akan terus bergerak vaitu bekerja di atas dasar kevakinannya untuk
mencapal tujuannyva. Gereja vang bekerja akan mengalami pertumbuhan
vang sangat jelas dirasakan oleh anggota jemaat dan menjadi dampak positif
bagi masyarakat di seputar gereja berada. Gereja vang hidup akan
mengalami sebuah proses pertumbuhan melalui rintangan dan rantangan.
Keberadaan anggota jemaat dengan latar belakang vang ada, perkembangan
teknologi vang masuk dalam gereja, dan pengembangan ajaran-ajaran
gereja, semuanya menjadi dinamika perjalanan gereja. Inilah vang dikatakan
oleh Soekanto bahwa dinamika merupakan proses terjadinya sebuah
perubahan vang radikal dalam masyarakat.! Lebih dari i, Santosa
mengatakan bahwa dinamika menvangkut banvak hal vang memberikan
pengaruh kepada kelompok.2 Saat ini gereja sedang menghadapi sebuah
perubahan peribadatan yang memberi pengaruh atau dampak pada anggota
jemaat. Penggunaan teknik dalam jaringan pada masa Cowvid-19.

Sebagai seorang gembala jemaat, penulis melihat dan memperhatikan
dengan seksama bahwa memang gereja mempunyai 2 makna dan 2 fungsi.

Soerjono  Sockanto, Sesols Swaty Pengantar (Jakarta:ULRaja Grafindo Persada,
2006), 146.
“Slamet Santosa, Diganeiba Kelowpok (Jakarta: Bumi Aksara, n.d.).
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Gereja mengandung dua makna. Pertama, gereja adalah sebuah bentuk
fisik. Benwmk satu bangunan vang dapat digunakan untuk berkumpulnya
umat percava. Inilah yang disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia vaitu gedung (rumah) tempat berdoa dan melakukan upacara
agama IKristen, ajaran dan tata cara ibadah.” Kedua, gereja adalah
sekumpulan umat atau orang percaya kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan
dan Juruselamat pribadinya. Stot mengatakan bahwa gereja adalah ekklesia
vang berasal dari bahasa Yunani yang artinya adalah umat milik Tuhan vang
terdiri dari orang berdosa vang bertobat vang dipanggil keluar dari dunia ini
dengan satu misi penyelamatan. Setelah keluar dari dunia ini, mereka akan
diutus kembali ke dalam dunia untuk memberitakan Yesus Kristus
Juruselamat.#

Gereja dibentuk untuk menjalankan fungsinya. Ada dua fungsi gereja
vang utama vaitu fungsi ke arah luar dan ke arah dalam. Fungsi gereja ke
luar artinya mengadakan kegiatan penyebaran pekabaran Injil kepada semua
suku, bangsa dan bahasa dan kaum. Orang-orang vang berada dan
berkumpul di dalam gereja dengan misi vang ada dalam diri mereka adalah
orang-orang vang berasal dan berbagai macam suku bangsa. Sekalipun
beraneka ragam latar belakang suku bangsa, pendidikan dan budaya adat
istiadat, mereka semua disatukan dalam dasar vang sama vaitu tugas
penginjilan. Sekalipun penulis menggembalakan anggota jemaat dengan
latar belakang mayoritas 1 suku yaitu batak, gereja tidak dapat dimonopoli
oleh satu suku, satu budaya adat istiadat atau kelompok tertentu. Secara
geografis, gereja berada atau berdiri dalam satu wilayah tertentu tetapi itu
tidak dapat memberikan izin bahwa gereja dikuasai sekelompok orang.
Gereja haruslah menyeluruh dengan adanva jenis ragam umar percaya.

Dari penjelasan di atas, jelas terlihat bahwa gereja mempunyai
banvak unsur vang membentuknya. Setelah gereja itu terbentuk menjadi
sebuah lembaga yang hidup maka gereja tetap menghadapi banyak pasang
surutnya. Hal-hal vang merupakan variabel dinamika dalam penelitian ini
adalah gereja dan warganya, gereja dan ilmu pengetahuan, serta gereja dan
kemajuan teknologi. Berikut ini merupakan pembahasan dari setiap variabel
tersebut.  Thiessen mengatakan bahwa gereja vang universal adalah
berkumpulnya semua orang percaya vang dipanggil untuk mewartakan
kabar keselamatan kepada dunia yang berisi orang-orang berdosa.®

*Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Balasa Indonesia —
Edisi Ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, n.d.).

YThon Stot, Satn Usat (Malang: Seminari Alkitab Asia Tengpara, nd.).

*Henry C Thiessen, Teplgia Yistowatiba (Malang: Penerbit Gandum Mas, n.d.).
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Comiskey menguatkan dengan mengatakan bahwa, inilah vang disebut
dengan anggota jemaat sebagal organisme vang hidup vang bekerja dalam
pelayanan penginjilan.® Kegiatan ini dilakukan secara bersamaan sehingga
akan mendapatkan hasil vang memberikan kegembiraan. Setap gereja
dengan anggota majelis yang ada dan bekerja sama dengan semua anggota
jemaatnva akan berusaha untuk mengembangkan gereja tersebut. Wagner
mengatakan bahwa salah satu ciri pertumbuhan gereja vang sehat adalah
adanya sebuah misi yang dijalankan.” Misi tersebut berdampak secara
spiritual, moral dan sosial.® Simanjuntak memberikan kesimpulan bahwa
gereja merupakan tubuh Kristus yvang saling memperhatkan dan juga
persekutuan umat percaya vang mengabarkan keselamatan kepada dunia
vang penuh dosa.’

Melihat penjabaran di atas, fungsi gereja dan anggota jemaat adalah
misi vang tidak dapat dihalangi. Fungsi gereja ke dalam artinva orang-orang
vang berada di dalam gereja dan persekutuan itu saling menguatkan dalam
pertumbuhan iman satu dengan vang lainnva dan memuji Tuhan melalu
sebuah ibadah penyembahan. Di dalam persekutuan ada panduan vang
dijalankan vaitu tata ibadah atau liturgl. Thomson mengatakan kata ibadah
berasal dari kata Ibrani “aboeda” dan Yunani “lafreia” vang berarti melayani.'!
Lebih lanjut Redman menguatkan kata /afreia itu sendiri berasal dari kata
leitonrgia yang berarti hubungan antara manusia dan Tuhan sebagai
pencipta.!! Dari pengertian ini terlihat dengan jelas bahwa ibadah adalah
sebuah bentuk hubungan manusia vang adalah ciptaan dengan Sang
Pencipta vaitu Allah. Hubungan im terbentmk melalui wakt khusus yaitu
wakt kebaktian vang diatur oleh tata ibadah atau liturgi. Hutagalung
mengatakan liturgl berhubungan erat dengan penvembahan dan lagu pujian.
Secara garis besar, elemen dari sebuah liturgl adalah adanva keteraturan,

“loel Comiskey, Mennai Tanpa Batas (Jakarta: Metanoia, 2003).

Peter C Wagner, Pertwnbuban Gerefa & Peranan Rob Kudus (Malang: Penerbit
Gandum Mas, nd.).

®Yohanes Hasiholan Tampubolon, “Misi Gereja Di Era Kapitalisme Global:
Eksplorasi Pelayanan Misi Yesus,” Sedetas Deir Jurnal Apama Dan Masyarakat 7, no. 2
{October 2020): 203--5, https://dol.org/10.33550//sd.v7i2.137.

Junihot M Simanjuntak, “Belajar Sebagai Identitas Dan Tugas Gereja,” JURNAL
JAFFRAY 16, no. n.d. (n.d.): 1-24, https:/ /doi.org/ 10.35278/ii71.v16i1.279.

Wl G. 5. 5 Thomson, Warship” i [ D. Deuglas (London: Inter-Varsity Press, 1982),
1340,

UMatt Redman, Menyewbah Dalam Rob Dan Kebenaran (Y ogyakarta: ANDI, nd.).

TI'E DEUM (Jurnal Teologi dan Pengembangan Pelayanan), Vol. 11, No. 1, Desember 2021




KINGSTON PANDIANGAN, STIMSON HUTAGALUNG, ROLYANA FERINIA | 51

penggunaan mimbar vang benar, adanya doa-doa vang dipanjatkan, lagn
pujian yang dinvanyikan, khotbah vang menguatkan.'?

Tahun 2019 adalah tahun dimana ditemukannva virus corona ini di
kota Wuhan, provinsi Hubei, negara Cina. Itulah sebabnya disebut dengan
Covid-19. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia memberikan data
dimana dunia kesehatan mengenal dua penyakit vang disebabkan oleh virus.
Pertama disebut dengan penyakit MERS (Middle East Respiratory Syndromee)
dan kedua, adalah SARS (Sewere Acute Respiratory Syndrome). Sedangkan
Covid-19 merupakan jenis baru vang sampai saat ini masih dalam penelitian
para ahli kesehatan bidang biologi dan virus.'’ Gereja adalah salah satu
elemen yang terkena dampak dari Cowvid-19. Berdasarkan tulisan yvang
dibuat oleh Pranita menjelaskan bahwa Covid-19 sudah masuk ke
Indonesia sejak awal Januari 2020 dan pada tanggal 2 Maret 2020, untuk
pertama kalinya pemerintah Indonesia mengumumkan dua kasus pasien
positif Covid-19 di Indonesia.'* Sejak itu penvebaran Cowvid-19 terus
berkembang di Indonesia. Penyebaran virus ini memberikan dampak di
banvak sektor termasuk gereja vang bergerak di bidang kerohanian.'
Dampaknya sangat terasa dalam ibadah jemaat. Jemaat vang tadinva
terbiasa beribadah di dalam gereja harus beribadah melalu daring di rumah
karena pemerintah melakukan penutupan kebaktian di gereja secara offfine.

Banyak gereja vang berusaha mencari jalan keluar agar anggota
jemaatnya tetap melakukan ibadah. Berdasarkan surat edaran vang
dikelnarkan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 23 tahun 2020
(Surat Edaran Kemenag) tentang Panduan Penyelenggaraan Kegiatan
Ibadah dan Perayaan Natal di Masa Pandemi Covid-19 dan ditetapkan di
Jakarta ranggal 30 November 2020, jelas terlihat ada dua ketentuan vang
ditetapkan. Ketentuan pertama adalah semua gereja mengarahkan
jemaatnya untuk beribadah di rumah (keluarga) masing-masing. Dengan
kata lain terjadi penutupan gereja untuk tidak melaksanakan ibadah seperti
biasanva di gereja. Saputro mengatakan solusi yang diberikan adalah dengan

Z5timson Hutagalung, Musié Dan Thadal (Medan:Penerbit Yayasan Kita Menulis,
nd.).

PRKEMENKES RI, Pencegaban Dan Pengendalian Coronavivis Disease (Covid-19) (Jakarta:
Dirjen pencegahan dan pengendalian penyakit, 2020), 11.

WEllywon  Pranita, “Virus Corona Masuk  Indonesia  Dard Janvad,” n.d.
https:/ /fwww kompas.com/sains /read/ 2020,/05/ 11/ 130600623,

2Yohanes Hasitholan Tampubolon et al, “Peduli Kemanusiaan Dan Keutuhan
Ciptaan: Melacak Pesan Penatalayanan Ciptaan i Era Pandemi,” KURIOY 7, no. 2
(October 28, 2021): 414, https:/ /dol.org,/10.30995 fkur v 7i2.249.

Ll

)
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menggunakan teknologi daring (dalam jaringan). Semua anggota jemaat
tetap berada di rumah namun tetap mendapatkan pelayvanan melalui ibadah.

Ketentuan kedua adalah bila ada gereja vang ingin tetap melakukan
ibadah di gereja maka semua gereja wajib mengikuti protokol kesehatan
sesual ketentuan yang dibuat oleh pemerintah seperti menviapkan petugas
kesehatan di gereja, pembersihan areal gereja memakai disinfekran,
menviapkan alat pengecekan suhu badan, menyediakan fasilitas mencueci
tangan, mempersingkat waktu ibadah, memakai masker, duduk berjarak,
ddak memiliki gejala Cowvid-19, memperlihatkan hasil test rapid, dan
terbatasnya jumlah jemaat vang hadir. Persekutuan Gereja-gereja di
Indonesia menyampaikan pesan agar pemimpin-pemimpin  gereja di
Indonesia memindahkan bentuk peribadatan pertemuan di gereja kepada
ibadah vang menggunakan teknologi. Setelah dilakukan survey maka
didapati hasil sebagai berikut vaitu gereja-gereja Protestan di Manado
14.6% siap melakukan ibadah darnng, gereja-gereja di Bali 434% dan
gereja-gereja di Jawa sebesar 67,5%.10

Menurut Simanjuntak dan teman-temannya, bahwa fenomena
beribadah di rumah melalui daring merupakan salah satu metode vang
dapat dibuat dan diharapkan tetap meningkatkan kerohanian anggota
jemaat. Inilah spiritualitas pandemic artinya sekalipun dalam keadaan
pandemi Covid-19 iman itu tetap terarah kepada Tuhan.!” Selanjutnva
Dominggus mengatakan bahwa pada awalnva sebagian gereja menolak
pelaksanaan ibadah daring vang disarankan pemerintah. Tetapi dengan
memberikan pemahaman kepada anggota jemaat konsep dan prinsip dasar
daripada ibadah maka gereja mengikuti seruan pemerintah. Sekarang gereja-
gereja sudah melakukan ibadah dengan menggunakan sistem daring. '

Prinsip vang sama disampaikan oleh Purba vang memberikan
pernvataan bahwa ibadah an sife (bergereja) dan onmdine (daring) hanyalah
masalah tempat. Jemaat jangan terjebak dalam redefinisi nama untuk
sebuah ibadah. Penekanan vang diberikan adalah pemberian pemahaman
tentang menyembah Tuhan maka ibadah akan tetap berjalan dengan

Blmmanuela P Saputro, “Analisis Kesiapan Gereja Protestan Melakukan Ibadah
Daring Selama Pandemi Covid-19 Menggunakan Metode Inferensi Tsukamoto,” Jursal
Realtech 16, no. nd. (n.d.): 67, hetps:y/ /doi.org /10.52159/ realtech.v16i2.136.

ULinda Zenita Simanjuntak Hasahatan Hutahaean, Bonnarty Steven Silalahi,
“Spiritulitas Pandemik: Tinjauan Fenamenologi Ibadah i Rumah-Evengelikal,” Jurnal
Tealogi Injiti Dan Penshinaan Warga Jemaat 4 (2020): 235-50,

EDICKY DOMINGGUS, “Efektivitas Pelaksanaan Ibadah Daring Ditinjau Dari
Roma 12:1-2 SANCTUM DOMINE: JURNAL TEOLOGI 10, no. 1 (December 29,
2020): 3548, https:/ /doi.org/ 10.46495/ sdjr.v10i1.79.
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khidmat.'* Lukuhay memberikan pernyataan Ketua PGI, Gomar Gultom,
bahwa ibadah di tengah keluarga tidak mengurangi nilai hakiki dari sebuah
persekutuan ibadah. Lukuhay berpendapat perlu dibedakan antara iman
beribadah di gereja dan hikmat mengikuti peraturan pemerintah namun
keduanya diharapkan dapat berjalan dengan harmonis.®

Peneliti adalah gembala jemaar di gereja Advent Kampung Pon
distrik Serdang Bedagai Daerah Sumatera kawasan Utara vang berada di
daerah pedesaan. Banvak anggota jemaat belum fasih menggunakan
jaringan internet. Mereka jarang pergi ke kota. Cara berpikir mereka masih
sederhana. Keputusan yang dibuat oleh pemerintah tentang penutupan
gereja  dan  beribadah di rumah, membuat anggota jemaat sangat
mengejutkan. Majelis sidang dan gembala jemaat berkumpul untuk mencari
solusi. Mau tidak mau, gereja harus mengadakan peribadatan secara daring.

Metode ini bertolak belakang dengan kebiasaan lama vaitu kebaktian
dengan tatap muka (sn sife). Dimana kebaktian berfokus di mimbar,
sckarang  kebakdan berfokus di platforre  zwem. Sebelum  pandemik
perlawatan dilakukan dengan cara mendatangi rumah-rumah tetapi saat ini
dilakukan melalui ponsel, atau whatsapp video call kecuali dalam keadaan
sangat terpaksa, maka pendeta akan datang menggunakan alat pelindung
diri vang lengkap. Pendeta diharapkan tetap melakukan pembinaan warga
gereja walan dengan cara berbeda. Artanto mengatakan gereja harus
mampu memelihara dan memberi makan kerohanian anggota jemaatnya
dengan cara vang baru. Gereja harus tetap melavani dan tetap melibatkan
anggota gereja dalam semua rencana pelavanan vaitu peningkatan iman dan
penginjilan.*!

Kegiatan ibadah harus tetap berjalan tetapi tdak lagi berkumpul
dalam satu ruangan vyaitu gereja. Sekarang rumah sebagai tempat tnggal
menjadi tempat ibadah. Ibadah dari rumah bersama dengan keluarga vang
dituntun oleh gembala jemaat di tempat yang lain. Itulah sebabnya gereja
menggunakan metode dalam jaringpan untuk memenuhi kebuthan ini.
Berdasarkan Alkitab maka didapati sebuah sejarah nyata bahwa awal
mulanya ibadah gereja dilakukan di rumah-rumah orang percaya. Mereka
berkumpul bersama dan bersepakat unmk memiliki rumah ibadahnya

PEduward Purba, “Redefinisi Ibadah Pada Masa Pandemi Covid-19,"" Tealogd Berita
Hidup 4 {n.d.): 36406, htps:/ /doi.org/T0.38189 /jtbh.v4il . 108,

MAlexander Stevanus Lukuhay, “Analisis Teologis Mengenai Beribadah Di Rumah
i Tengah Pandemi Covid-19 Di Indonesia,” Teadgd Kristen 2 (nud.): 44-46.

Widi Areanto, Gergia Dan Misi-INY.A: Menwgndkan Kebadivan Gerefa Dan Misi-Nya Di
Indonesia (Yogyakarta: Yayasan Taman Pustaka Kristen Indonesia, 2016).
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sendirl. Orang-orang Kristen pada saat itu tdak mempersoalkan tempat
tetapi tujuan ibadah mereka adalah menvembah Tuhan dengan hat vang
tulus, penuh hormat dan iman vang teguh.>

Bagi orang Yahudi, rumah ibadat mempunyai arti vang sangat besar
dan mendalam. Rumah vang dipakai untuk beribadah ini memiliki dua
fungsi vaitu menjaga sistem dan sastra serta juga memupuk iman dan
kesatuan mereka sebagai benteng iman vang kokoh.” Ibrani 10:25 secara
khusus merupakan motivasi bagl setiap anggota jemaat untuk saling
memperhatikan. Pada saat vang bersamaan, avat ini adalah nasehat kepada
anggota jemaat vang suka menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan
ibadah. Kumpulan ibadah akan membawa kehangatan. Inilah vang
disampaikan oleh Hargelberg bahwa salah satu tema daripada avat 25
adalah hubungan pribadi antara warga jemaat untuk saling menasihati.*
Inilah vang disebut dengan kumpulan sosial yang berbentuk ibadah
menyembah Tuhan.®® Octavianus mengatakan dunia maya adalah adanya
media elektronik vang dipakal unmuk menyampaikan atau mengembangkan
sebuah pekabaran vang sudah disiapkan. Media elektronik vang dimaksud
adalah komputer dengan media internetnya. Bahasa yang umum dikenal
untuk kata dalam jaringan adalah omine.*®

Topik peneliian ini menjadi sangat penting oleh karena didapat
kenvataan bahwa peribadatan gereja mengalami perubahan yang mendasar.
Keadaan ini membuat semua pendeta jemaat dan seluruh anggota gereja
harus menerima kenyataan baru vang akan menjadi kebiasaan dalam
beribadah sekalipun media elektronik itu mempunvai kelemahan. Travis
mengatakan bahwa seorang pemimpin gereja mempunyai tanggung jawab
untuk melihat adanya perkembangan teknologi vang dapat digunakan
secara efektif dan efisien dalam misi gerejanya karena teknologi internet
sangat mempercepat penviaran sebuah pekabaran®” Dalam proses ibadah
secara daring (enkne) ini memberikan dua dampak vaitu dampak positif dan
negatif. Bentuk ibadah secara daring (onfine) ini menuntut adanya persiapan
vang sama seperti ibadah tatap muka (o wte). Justru dengan menggunakan

Warren W Wiersbe, Yakin Di Dalewr Kristus (Bandung: Kalam Hidup, n.d.).
S Lukas Tjandra, Latar Belakang Perjangian Bary I1 (Malang: SAAT, nd.).
HADave Hargelberg, Tafsiran Ibrani Dari Babasa Yunani (Bandung: Kalam Hidup,

1996).
Blohn Drane, Mewalani Perjanjian Baru (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996).
25teaven Octavianus, “Analisis Penggunaan Aplikasi YesHeis" Dalam Penginjilan

Pribadi.,” Jurnal! Tealogi Injili Dan Pesbinaan Warga Jemaat (Onlinel Vol 2 2018): 68,

T Travis, ed., Kepewirnpinan Gerefa Mase Kind (Tangerang: Yayasan Damai Mulia, n.d.).
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daring ini maka gembala jemaat dan orang-orang vang mengambil bagian
dituntut untuk sekreanf mungkin.

Peneliti mendapati adanya perbedaan vang cukup signifikan dari
penelitian terdahulu dengan penelitian vang sedang dibuat. Tidak dapat
dipungkiri bahwa keberadaan gereja di lokasi kota dan daerah serta ungkat
pendidikan sangat mempengaruhi  kesiapan anggota jemaat dalam
menghadapi dinamika ini. Tetapi dengan arahan dari pendeta selaku
gembala jemaat dan kemauan anggota untuk memperkembang diri dengan
menerima kemajuan serat pengpunaan teknologi maka semua dapat
berjalan dengan baik. Peneliti berharap bahwa penelidan ini sangat
bermanfaat bagi pembinaan warga gereja untuk meningkatkan pemahaman
mereka bahwa gereja hidup bersama dengan ibadah daring. Hal inipun
odak akan mengurangi minat anggota jemaat datang beribadah kepada
Tuhan dan membiasakan diri beribadah melalui zoom.

Melihat semua ini, Yewangoe berpendapat bahwa dengan adanva
ibadah daring vang menggunakan teknologi berbasis internet sebagai
kecanggihan perkembangan zaman akan memunculkan persoalan-persoalan
baru vang tampil di tengah anggota gereja pada masa kini namun
pemberitaan Injil sebagai kebenaran harus terus menerus diwartakan.®®
Sekarang ini dengan mewabahnva Covid-19 maka tingkat kesulitan dalam
beribadah tatap muka akan semakin dibatasi. Sekalipun demikian zaman ini
adalah  zaman kecanggihan imu pengetahuan dan teknologi vang
mempunvai dua sisi vaitu membuat kecemasan dan kekhawatiran namun di
saat vang lain memunculkan harapan-harapan baru dengan solusi vang
diberikan dimana harapan akan kehidupan akan lebih baik.

Melihat terjadinya perubahan cara berbakt, maka peneliti tertark
untuk melihat sejauh mana dinamika anggota jemaat Gereja Advent
Kampung Pon Distrik Serdang Bedagai Daerah Sumatera Kawasan Utara
menghadapi metode kebaktian darnng dihubungkan dengan Ibrani 10:25
“Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah kita,
seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling
menaschati, dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan vang
mendekat.” Pada penelitian ini dinamika it terjadi dalam beberapa hal
vaitu pertama, perubahan teknik ibadah, kesiapan anggota dalam
penggunaan teknik dalam jaringan, dampak dari ibadah zoom dan
penggunaan internet untuk pengabaran Injil.

A A Yewangoe, Tantangan Gergia Memasuki Abad Ke XXT (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, n.d.).
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Oleh sebab itu, tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahu:
Apakah ibadah daring diminati anggota Gereja untuk tetap dapat beribadah
oleh karena Pandemi Covid - 197 Apakah interaksi sosial untuk saling
menguatkan dan menasehati dalam Gereja berjalan saat ibadah daringy
Apakah anggota Gereja mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan
teknologi saat akan mengikut ibadah daring? Apakah anggor Gereja
memahami bahwa misi Gereja untuk menginjil dan mempercepat
Kedatangan Yesus dapat dilakukan melalui Daring?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelidan kualitatift dengan
pendekatan deskriptif vaitu pembahasan vang diangkat dan dijabarkan
berdasarkan kepustakaan yang memberikan penjelasan yang memberikan
pengertian dan digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau
keadaan secara sosial. Langkah-pertama yang dilakukan adalah membagikan
kuesioner kepada 52 anggota jemaat sebagai populasi untuk mendapatkan
gambaran implementatit Ibrani 10:25 vang dihubungkan dengan ibadah
daring dengan menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 24
untuk analisis deskriptifnva. Langkah kedua adalah melakukan kajian
literatur untuk membahas tentang Ibrani 10:25 secara teologis dan langkah
ketiga adalah menvandingkan hasil kuesioner dengan kajian literatur.
Patilima memberi penjelasan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
vang lebih detail karena mencakup penggunaan subjek vang dikaji dan
kumpulan berbagai data empiris studi  kasus, pengalaman prbadi,
introspeksi, perjalanan hidup, wawancara, teks-teks hasil pengamatan,
historis, interaksional, dan wisual keseharian dan problematika dalam
kehidupan seseorang.?” Jenis penelitian kualitatif ini memberikan hasil data
vang bersifat apa adanya tanpa adanya proses yang mempengaruhi. Penelia
menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 52 anggota jemaat sebagai
responden pada hari Sabtu, tanggal 24 Juli 2021, Kuesioner ini diberikan
untuk mendapatkan jawaban vang akurat sehubungan dengan penelitian
vang sedang dilakukan. Selanjutnya, Peneliti mengumpulkan kuesioner pada
hari Sabtu, tanggal 28 Agustus 2021. Penelii memakai program SPSS
sebagai alat perhitungan untuk hasil jawaban kuesioner.

Berikut ini adalah pertanvaan vang diberikan kepada anggota jemaat
dengan jumlah kuesioner vang menjawab. Tabel sederhana ini merupakan
data mentah sebagai bukti jawaban kuesioner:

FPatilima, Metade Penelitian Kualitatif (Jakarta: ALFABETA, n.d.).
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N Pernyataan Sangat | Setuju | Netral | Tidak Sangat
0 Setuju Setuju Tidak
Setuju
1 Ibadah daring adalah
solusi yang baik untuk
7 . . 33 17 - 2 -
masa pandemik Covid-
19 agar perbaktian tetap
dijalankan
2 Saya rajin mengikuti
kegiatan [/ rogram
& . . P- & 24 24 2 2 -
gereja melalui daring
3 Ibadah daring adalah
sarana  efektf untuk
. L 20 27 3 2 ]
saling menasihati
4 Pada  ibadah  daring
dapat saling menguatkan
pat saling Meng 24 23 3 2
5 Saya memiliki kendala
menjalankan aplikasi
untuk melakukan daring 2 15 13 21 1
) Ibadah daring adalah
sarana  efektdf untuk _
pengabaran Injil 19 21 4 2 )
7 Ibadah daring
mempercepat
P P 14 27 0 2 -

kedatangan Tuhan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

JANGANLAH KITA MENJAUHKAN DIRI DARI PERTEMUAN-
PERTEMUAN IBADAH

Ibadah im berard menyembah Tuhan melalui kegiatan ibadah.
Abineno mengatakan datang kepada Tuhan dengan berkumpul dalam satu
tempat vang disebut gereja untuk jangka waktu tertentu. Kata “worship”
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai ibadah vaitu memberikan
penghormatan kepada Seseorang vang lavak dihormati’® Hanya Tuhan
Allah vang layak disembah, inilah ibadah dan hanya Allah vang pantas
dihormati sebagai khalik Pencipra.

Rasul Paulus melihat dengan seksama bahwa rupa-rupanva ada saja
orang vang menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah itu. Hal ini
dipandang tidak baik oleh rasul Paulus. Sutanto menjelaskan kata dasar dan
kata “mendekati” adalah mpogsploua: (dibaca proserscomai).” Mendekati
bertolak belakang dengan menjauhkan diri. Lebih lanjut Rulman
mengatakan iman setiap pribadi harus memberikan keyvakinan bahwa
datang ke hadirat Allah berarti bersekuru dengan Allah dalam rasa syukur
dan hormat.®

Perbadatan vang konvensional adalah dengan cara datang ke gereja
pada jam ibadah sebagai tempat vang disepakati bersama oleh seluruh
jemaat sebagai tempat berbakt. Tetapi pada realitanva masih saja ada orang
vang mencoba untuk menghindar dar pertemuan-pertemuan ibadah iru.
Penulis mempunyai beberapa pengalaman ketika bertanya kepada anggota
jemaat vang terkesan menjauhkan diri dari kumpulan ibadah. Alasan vang
diberikan seperti: ada di luar kota, tidak ada waktu, terlalu sibuk, dan ada
janji. Konsep 1ni dapat terlihat jelas dalam Matius 22:1-5 sebuah
perumpamaan perjamuan kawin. Undangan diberikan kepada orang-orang
pilihan tetapi dengan berbagai alasan mereka tidak datang ke perjamuan
kawin itu.

WLL.Ch Abineno, Gergja Dan 1badab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1986).

MHasan Sutanto, Perjangian Barn Interlinear Yunani-lndonesia Dan Konkordansi Perfanjian
Baru, Jilid 11 (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2003).

2] A C Rullmann, Tafiran Surat Kirisan Kepada Orang Lbrani (Jakarta: Badan Penerbit
Kristen, n.d.).
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MARILAH KITA SALING MENASIHATI

Lebih Lanjut Sutanto mengatakan Kata menasehat berasal dari kata
nupanaxhovvtee  vang  diterjemahkan: memanggil datang, mengajak,
mengundang, berseru, meminta tolong, memohon, mendesak, menasihati,
menghibur, member dorongan, dan berbicara dengan ramah.* ketika umat
percava datang berkumpul dalam suatun ruang ibadah (gereja) maka
tindakan itn mencakup dua hal vaitu relasi dengan Tuhan (vertikal) dan
kasith kepada sesama manusia (horzontal). Penyembahan kepada Tuhan
harus tetap berjalan dengan baik dan saling memperhatkan sesama jemaat
juga berlangsung tanpa henti.

Bentuk nyata dari tindakan saling menasehati adalah membernkan
pendapat atau arahan terhadap seseorang atau banyak orang tentang satu
hal vang penting. Bisa melalui percakapan empat mata atau lebih, atau
dalam satu peribadatan umum dimana pendeta memberikan nasehat kepada
anggota jemaatnva. Sebagai contoh, cerita vang terjadi dalam Kisah Para
Rasul 13 dimana Paulus dan Barnabas melavani di banvak kota sepert di
Salamis, Pafos, Perga dan Antiokhia di Pisidia. Setelah ibadah Sabat selesai
dilakukan, Paulus berkesempatan memberikan nasehat kepada orang-orang
vang hadir pada saat itu. Mereka merasa dikuatkan oleh nasehat Paulus
untuk tetap setia di dalam kasih karunia Allah. Paulus juga menasehati
orang-orang Yahudi dengan bahasa yang mudah dimengerti dimana mereka
menolak kebenaran sehingga kebenaran itu dialihkan kepada bangsa-bangsa
lain,

SEMAKIN GIAT MELAKUKANNYA MENJELANG HARI TUHAN

IKita hidup di zaman akhir menjelang kedatangan Kristus kedua kali.
Tanda-tanda Zaman sudah terjadi dan sedang tergenapi. Bagi orang percaya
kedatangan Yesus Kristus kedua kali merupakan saat vang sudah ditunggu-
mnggu. Tetapi bagli orang berdosa vang tidak mau bertobat maka hari
kedatangan Yesus menjadi hari malapetaka. Kegiatan pertemuan-
pertemuan ibadah im hendaknva semakin giat dilakukan dengan beberapa
cara. Pada era pandemic Covid-19 ini metode daring menjadi cara yang
efektif dalam menvyebarkan Injil. Metode daring dapat menjangkau sampai
ke pelosok dunia oleh karena keberadaan handphone atau computer sudah
menjadi keniscayaan.

BSutanto, Pegangian Baru Interlinear Yunani-Indonesia Dan Konkordansi Perjanfian Bara.
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Ada slogan “internet masuk desa” artinva tidak ada lagi tempat yang
tdak dapat dijangkau oleh internet. Pengabaran Injil sudah semakin meluas
dan merata di seluruh dunia. Dengan metode daring siapapun dapat
menginjil dari tempat tinggalnya tanpa harus pergi kemana-mana. Dengan
aplikasi vang ada, materi pengabaran Injil itu dapat dibagikan ke seluruh
dunia untuk dilihat dan dinikman oleh siapa saja. Pengabaran Injil itu bisa
dalam bentuk quotes, renungan pagi dan malam, khotbah-khotbah,
seminar-seminar, vang dilakukan pagi, siang ataupun malam. Kegiatan itu
bisa dilakukan 24 jam rtanpa henti. Semua ini erat hubungannya dengan
Matus 24:14 Dan Injil Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia
menjadi  kesaksian bagi semua bangsa, sesudah it barulah tba
kesudahannya."

Tugas setiap orang percava haruslah seperti nabi Yesaya yang berkata
dalam Yesaya 6:8 Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: "Siapakah yang
akan Ku-utus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?" Maka sahutku:
"Ini aku, utuslah aku!" Giawa menjelaskan Begitu pula dengan Nehemia,
seorang juru minuman raja vang mendapat kepercayaan untuk pulang ke
Yerusalem, mengawasi pembangunan Kembali tembok-tembok Yerusalem,
dan menentukan keluarga-keluarga mana saja vang boleh tnggal di dalam
kota.* Brill mengatakan bahwa kematian Yesus di kayu salib
menumpahkan darah bagi orang berdosa dan kedatangan-Nya menjadi
berkat bagl orang percaya.®

MINAT ANGGOTA JEMAAT TERHADAP IBADAH DARING

Dengan adanva ibadah daring maka perbaktian tetap berjalan dengan
baik sekalipun ada kendala vang bersifat teknis dalam pelaksanaan ibadah
daring tersebut. Tetapi itu bukan merupakan hal vang dapat mengganggu
jalannya ibadah. Hal ini terlihat dengan besarnva jawaban anggota vaitu
sangat setuju sebanyak 63%. Anggota lain menjawab sebanyak 33% dengan
jawaban setuju dan hanya 4% vang tidak setuju. Penelii melakukan
wawancara singkat’® kepada beberapa anggota jemaat untuk mengetahu
alasan sehingga mereka sangat setuju dan setuju menjawab kuesioner
nomor satu. Jawabannyva adalah berkumpul dalam satu ruangan dengan

MNasokhili  Giawa, “Kepemimpinan Nehemia Dan  Relevansinyga  Dalam
Pengelolaan Perpuruan Tinggd Keagamaan Kristen Di Indonesia,” [urmal Iiwiah Religiosity
Entity  Humanity (JIREH) 1, no. 2 (December 23, 2019  149-60),
https:// doi.org/ 10.37364/jireh.v1i2.17.

Wesley Brill, Tafiinn Surat Thirani (Bandung: Kalam Hidup, 1973).

¥Ronald Simanjuntak, Wawancara (2021},
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jumlah orang vang hadir sangat berbahava. Kegiatan berkumpul itu sangat
memungkinkan terjadinya penularan virus Cowvid-19. Gereja udak
mempunvai sumber dava manusia yang ahli dalam bidang kesehatan tidak
memiliki alat vang canggih untuk mengetahul siapa vang terpapar virus
tersebut. Jadi dengan ibadah daring maka perbaktian tetap dapat dilakukan.
Ibadah daring walau awalnva secara teknis membingungkan, tetapi seiring
berjalannya wakt, mereka merasa bahwa imannya bertumbuh, dan mereka
tetap rajin mengikuti kebaktian tersebut.

Rekapitulasi Pernyataan “Ibadah Daring Solusi mengatasi Pandemi
Covid 19”

Pernyataan Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

Ibadah daring adalah solusi yang | 63% 3304 (1% 407 (%%

baik untuk masa pandemik Covid-
19 agar perbaktian tetap
dijalankan

Dilihat dari sudut pandang kerajinan anggota untuk menghadiri
kebaktan daring, maka dan hasil kuesioner didapat ada semangat untuk
menghadiri acara gereja secara daring tabel 1.2. 92% darl jumlah anggota
jemaat hadir di acara zwemr gereja walau masih ada 8% vang tudak rajin
menghadirinya. Mereka juga akuf dalam kegiatan gereja. Cara bertemu
Tuhan itu dikemas dengan mendengarkan khotbah, menvanyikan lagu
pujian dalam persekutuan, membaca avat-avat Alkitab sesuai bahan
khotbah, berdoa bersama dan saling bercerita tentang pengalaman
kerohanian vang kesemuanva im dilakukan melalw swow. Setap gereja
mempunvai gava ibadahnya masing-masing dan haknva dalam membentuk
gava ibadah itu. Hal ini dikuatkan oleh Brake mengatakan gereja berhak
penuh dalam membuat gava ibadahnva selama mjuan ibadahnva hanya
kepada Tuhan Sang Pencipta saja.” Demikian juga dengan gaya ibadah di
platform zoom.

Y Andrew Brake, Spiritual Formatian: Mewadi Serapa Dengan Kristns (Bandung; Kalam
Hidup, 2014).
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Rekapitulasi Pernyataan “Saya Rajin Mengikuti Kegiatan Gereja”

Pernyataan Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
Saya rajin mengikuti | 46% 46% 4% 4% 0%
kegiatan/program gereja melalui
daring

Pola ibadah daring atau virtual atau bw streaming merupakan salah
satu cara vang efektf vang dapat dibuat bukan saja untuk memutus mata
rantal dari penvebaran virus corona tetapl juga menjadi alat yang dapat
dipakai untuk pertumbuhan iman anggota jemaat. Perrumbuhan iman dan
teknologi daring menjadi satu kesaman vang baru di pandemic Covid-19.
Simanjuntak menyatakan dengan tegas pertumbuhan iman seorang anggota
jemaat didasari pada hubungan pribadi secara konsisten dengan Tuhan.
Metode daring hanya merupakan teknologi yvang membantu menumbuhkan
iman anggota jemaat.’® Arifianto berkata dengan tinggal di rumah dan
menggunakan teknologi daring maka orangtua dan anak-anak lebih banvak
mempunval kesempatan untuk mempelajari Firman Tuhan melalui siaran-
siaran rohani yang diberikan tanpa batas.”

INTERAKSI SOSIAL UNTUK SALING MENGUATKAN DAN
MENASEHATI PADA |IBADAH DARING

Anggota jemaat tidak dapat hidup seorang diri. Mereka berada dalam
satu komunitas vang disebut dengan jemaat. Persekutuan jemaat disebut
juga dengan gereja. Sutovo berkata gereja ada sebagai bentuk nyata untuk
memperlihatkan adanva sebuah pertumbuhan rohani dan dapat diterima
dan disukai oleh banvak orang.* Gereja itu dinamis artinva selalu bergerak

#Hasahatan Silalahi Hutahaean, Bonnarty Steven Simanjuntak, and Linda Zenita,
“SPIRITUALITAS PANDEMIK: TINJAUAN FENOMENOLOGI IBADAH DI
RUMAH,” Jurmal Teolgi Injili Dan Pembinaan Warga Jemaat 4, no. nd. (nd): 238,
https:// doi.org/ 10.46445/ ejd.v4i2. 270,

Y onatan Alex Arifianto, “Pentingnya Pendidikan Kristen Dalam Membangun
Keluarga Di Masa Pandemi Covid-19," [umal Pendidikan Agawa Kristen 5, no. 2 (2020): 94—
106, hitp:/ / christianeducation id/ e-journal/ ind ex.php/ regulafidei /article/ view/ 52.

Daniel Sutoyo, “Gava Hidup Gereja Mula-Mula Yang Disukai Dalam Kisah Para
Rasul 2:42-47 Bagi Gereja Masa Kini,” [urnal Antusias 03 (nd.): 1, haps://stintheos.acid /e-
journal findex.php/ antusias farticle/ view/ 7.
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dan pergerakan itu dimulai dan dalam dirinya. Setiap anggota jemaat
haruslah mempunval jiwa vang melayvani sesama anggota dan setelah it
barulah mereka dapat keluar menjangkau dunia sesual dengan perintah
agung pekabaran Injil. Nainggolan menvatakan pendapatnya bahwa cara
hidup di dalam gereja vang dituntun oleh Roh Kudus adalah tidak suka
bertengkar, sehat dalam pelayanan, saling membantu dalam kesusahan,
saling menguatkan dan saling menasehati.*!

Panjaitan mengatakan bahwa dengan adanya ibadah daring akan
memacu anggota jemaat untuk lebih banyak mencar pengetahuan rohani
dan mengadakan perubahan ibadah dari konservatif (berkumpul) kepada
Ibadah Online.**

Rekapitulasi Pernyataan “Ibadah Daring adalah Sarana Saling
Menasihati”

Pernyataan Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

Ibadah daring adalah sarana efektf | 38% 5204 6% 404 (%%

untuk saling menasihati

Dari hasil kuesioner, sebanvak 38% menjawab sangat setuju dan
52% menjawab setuju. Jumlah persentase vang besar dalam menjawab
setuju ibadah daring adalah sarana efektf untuk saling menasihati. Artinya
mereka saat bertemu di plattorm mengambil waktu untuk saling
menasihati, memberikan kekuatan. Apabila ada anggota jemaat yang sedang
sakit, mereka mendoakan, memberikan kekuatan bagi keluarga vang
mengalaminya. Penelid  melakukan wawancara®*® untuk mengetahui
pemikiran mereka dan didapati bahwa dengan ibadah daring lebih luwes
menasithati sesama anggota jemaat. Alasannya adalah tidak langsung ke

HRahmat Hasudungan Naingpolan, “Pengaruh Cara Hidup Jemaat Mula-Mula
Berdasarkan Kisah Para Rasul 2:41-47 Dan Relevansinva Pada Masa Kini,” [wreal Teologi
Pantekosta 01, no. nd. (nd) 1, https://docplayerinfo/amp,/174720134-Pengaruh-cara-
hidup-jemaat-mula-mula-berdasarkan-kisah-para-rasul-2-41-47-dan-relevansinya-pada-masa-
kini.html.

M S Panjaitan and F Lumingkewas, “Ibadah Jemaat Kristen Kontemporer Abad
21 Dan Tinjauan Kritis Liturgis,” furmal Teoksd Sitematiba Dan Praktika 02 (n.d.): 162-185,
https:/ /doi.org/10.34081 /fideiv2i1 .49,

BHernard Pasaribu, “Wawanecara,” 2021,
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setap pribadi tetapi lebih bersifat umum dan mengena ke semua anggota.
Tidak ada rasa sakit hat karena nasihat itu dibawakan dalam bentuk
khotbah atau renungan umum. Sebanvak 6% menjawab netral dan 4%
menjawab tidak setuju oleh karena mereka mevakini bahwa pendekatan
personal lebih baik daripada menggunakan ibadah daring.

Saling menguatkan terjadi juga pada saat mereka melakukan proses
kebaktian. Hasil kuesioner ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nomleni yvang memberikan penegasan bahwa salah satu magas gereja adalah
memberikan nasthat kepada seluruh angpotanya melaluw perbaknan-
perbaktdan dan tetap di dalam ketekunan bersama.*

Rekapitulasi Pernyataan “Ibadah Daring adalah Sarana Saling
Menguatkan”

Pernyataan Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
Pada ibadah daring dapat saling | 46% 44%, 6% 4% 0%
menguatkan

Pada tabel tersebut, persentase dengan jumlah vang besar vaitu
masing-masing menjawab 90% sangat setuju dan setuju ibadah daring dapat
saling menguatkan. Sekalipun 6% menjawab netral dan 4% lagi menjawab
tidak setuju. Wawancara dilakukan*s kepada beberapa anggota jemaat dan
mereka menjawab kebiasaan bertemu dalam gereja seminggu sekali pada
hari beribadah kemungkinannya akan semakin kecil. Hal ini memunculkan
rasa rindu untuk bertemu untuk saling menguatkan melalui  cerita
pengalaman kehidupan (kesaksian) dan cara untuk saling menguatkan
adalah dengan menggunakan metode ibadah daring. Sekalipun tdak
bertemu dalam satu kumpulan dalam ruangan gereja namun saling
menguatkan kerohanian harus tetap berjalan.

HYeskial Nomleni, Persepsd Jemaat Yang Tidak A&tif Beribadal Pada Vhadal Hari Mingon
Dan Implikasinya Bagi Jemaat GMIT Puied Obeaki — Ykripsi (Semarang: Sekolah Tinggl Teolog
Sangkakala, n.d.).

FHarison Doloksaribu, “Wawancara,” 2021,
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KEMAMPUAN BERADAFPTASI DENGAN TEKNOLOGI
MENGHASILKAN SEMAKIN GIAT MENGABARKAN INJIL

Gereja berada di bawah tekanan teknologi vang berkembang dan
memaksa anggota jemaat untuk dapat menerima, mengadopsi, beradaptasi
dan mengimplementasikan teknologi daring itu. Gereja harus memberikan
pandangan atau pemahaman kepada semua anggota jemaat tentang
fenomena vang sedang terjadi sekarang ini. Ada langkah-langkah vang harus
dimulai dan dilaksanakan dengan baik. Pertama, dimulai dari adanya
kesadaran bahwa teknologi daring sudah digunakan massiy (menveluruh) di
seluruh dunia. Teknologi daring itu merobah dunia pendidikan, ibadah,
ckonomi, sosial, budaya vang dimiliki oleh dunia ini. Berdasarkan hasil
kuesioner di tabel 1.5 kemampuan anggota jemaat terhadap teknologi
adalah sebagai berikut 4% sangat mengalami kesulitan dan 29% anggota
menjawab mengalami kesulitan mengoperasikan teknologi, 25% menjawab
kadang-kadang masih terkendala, dan 40% menjawab menguasai dan 2%
sangat menguasai teknologi.

Mereka sedang belajar (learning by doing) menggunakan teknologi baru
ini. Pihak gereja juga berusaha memberikan tutorial baik secara seminar
online, dan memberikan panduan.

Rekapitulasi Pemyataan “Kendala Menjalankan Aplikasi Daring”

Pernyataan Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
Saya memiliki kendala | 4% 299, 25% 4054 2%
menjalankan  aplikasi  untuk
melakukan daring

Berdasarkan pengalaman dalam melayani di gereja Advent, peneliti
mendapati ada tiga tantangan vang bisa dihadapi Tantangan pertama
adalah berasal dalam diri gereja sendini (internal), vang kedua adalah
mantangan vang berasal dar luar (eksternal) dan yang ketiga adalah
mantangan individualisme. Tantangan vang ketiga inilah vang sangat
berkenaan dengan tema penulisan jurnal ini. Tantangan individualisme
dengan memasuki dunia era 4.0 vang ditandai dengan manusia super sibuk
dengan dunianya masing-masing. Sebagai contoh adalah generasi millennial
vang sudah kecanduan dan ketergantungan pada alat gadget vang terus
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mengeluarkan produk terbaru dan tercanggih. Sehingga gadget sudah
menjadi seperd berhala model baru.*

Terlihat dari setiap anggota jemaat jarang membawa prinfed bible
(Alkitab bentuk buku) sebab Alkitabnya sudah menjadi digital bible di HP
atau Ipad. Bahkan lebih menyedihkan selama kebaktian berlangsung,
mereka tetap bermain media sosial, seperti Facebook dan Instagram.
Semua ini harus dihadapi gereja dan gereja harus mempunyai sikap vang
jelas dan tegas serta mempunyai arahan dan solusi terhadap tantangan
tersebut. Arah vang ingin disampaikan adalah gunakan gadget vang ada ini
untuk melakukan ibadah melalui daring. Melihat kenyataan bahwa
teknologi daring sudah masuk ke dalam gereja dan menjadi adat kebiasaan
baru dalam beribadah, gereja harus dengan sadar menerima teknolog itu
menjadi bagian dar kehidupan beribadah.

IBADAH DARING ADALAH SARANA EFEKTIF
PENGABARAN INJIL

Model pelayanan  vang gereja lakukan haruslah  mengikun
perkembangan zaman vang terjadi. Gereja tidak boleh membiarkan dirinva
berada pada titk statis atau zona nvaman dan tidak mengembangkan
dirinya. Gereja harus mempunyal prinsip vang kuat vaitu metode
penyampaian pekabaran Injil boleh berubah tanpa harus merubah isi
pekabaran. Saat ini media elektronik mejadi satu-satunya alat dalam
pelayanan gereja.

Warren berkata gereja-gereja vang schat memerlukan takdok dan
teknik untuk bermambuh, mereka bertumbuh secara wajar.¥” Teknolog
daring merupakan teknik dalam menumbuhkan iman anggota dan sarana
penginjilan ke dunia vang lebih luas. Lebih jauh, Parapak menyatakan
bahwa penggunaan teknologi di era 4.0 merupakan pendekatan sedemikian
rupa untuk mengembangkan gereja. Cermati dengan baik ilmu pengetahuan
dan teknologi itu untuk menyiarkan kabar baik, vaitu menginjl dan
merupakan komunikasi vang efektf untuk meningkatkan efektvitas dan
keberhasilan.*® Graham berkata bahwa dalam menginjil pesan Injil tidak
akan pernah berobah yaitu Yesus Kristus Juruselamat namun beritakanlah

¥ Redaksi Tuhan Yesus Org, “Tantangan-Gereja-Masa-Kini,” .,
https:// tuhanyesus.org/ tantangan-gereja-masa-kini.

TRick Warren, Pertwwbuban Gerejfa Masa Kini: Gereja Yang Mengpanyai Visi-Tujuwan
(Malang: Gandum Mas, a.d.).

#BL. Jonathan Parapak, Pelaksanaan Pekabaran Infil Di Tengah Perkembangan Teknologi
Komunikasi (Informasi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, n.d.).
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dengan teknologi vang ada dimana hampir semua orang Kristen dapat
menggunakannya.®® Ini  artnva bahwa teknologi dapat mendukung
pemberitaan Injil menyampaikan kabar keselamatan kepada semua orang
dan juga menjadi sarana pembinaan warga Gereja dalam pertumbuhan
kerohanian, untuk itu kecanggithan Teknologi di Era digital ini boleh
disikapi oleh anggota jemaat dengan baik dan uddak menganggap
kecanggihan teknologi sebagai satu ancaman tetapi sebagai harapan baru
ditengah-tengah gereja pada zaman ini.

Rekapitulasi Pernyataan “Ibadah Daring adalah Sarana Efektf
Pengabaran Injil”

Pernyataan Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju
Ibadah daring adalah sarana | 36% 5204 Hih 4074 (0%
efektf untuk pengabaran Injil

Berdasarkan data pada tabel tersebut terlihat jelas 36% menjawab
sangat setuju dan 52% menjawab setuju sekalipun 8% Netral dan 4% ndak
setuju, tetapi ibadah daring adalah sarana etekdf untuk pengabaran Injil
Penelit melakukan diskusi ringan™ dengan beberapa anggota jemaat dan
mereka memberikan pendapatnva. Metode daring adalah kecanggihan
teknologi vang dapat menjangkau seluruh dunia. Hanya bermodalkan kuota
dan handphone maka dunia ada dalam genggaman tangan. Kalau dulu
mendengar khotbah dalam bahasa Inggris maka harus mendatangkan orang
Amerikanya ke Indonesia. Tetapi sekarang hanya dengan mengetik link
vang diperlukan maka mendapat khotbah vang diinginkan. Jelas terlihat
bahwa anggota jemaat sudah mulai mengert cara mengpunakan aplikasi
daring.

Kobong mencatatkan bahwa kemajuan teknologi internet dapat
memberikan informasi vang luas tentang kabar keselamatan dengan tdak
dibatasi oleh wilayah, agama, suku dan ras.>! Pasasa dalam jurnalnya

YBilly Graham, Berdtakanlal Injil: Standar Alkitabial Bagé Pengingil (Bandung: LLB,
1992).

FMHaposan Nainggolan, “Wawancara,” 2021,

Mobong, Tean Dan Kebudayaan (Jakarta: BPK Gunung Mulia, n.d.).
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mencatatkan ada 396 juta halaman websites yang membahas soal agama.?
Artinva ibadah daring atau /e streaming benar-benar sarana mengabarkan
Injil ke seluruh dunia dalam waktu vang singkat.

Rekapitulasi Pernyataan “Ibadah Daring Mempercepat Kedatangan
Tuhan”

Pernyataan Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat
Setuju Setuju | Tidak
Setuju

Ibadah daring mempercepat | 27% 5204 17% 404 0

kedatangan Tuhan

Sebagian besar angpota jemaat menjawab sangat setuju 27% dan
seuju  52% untuk ibadah daring mempercepat kedatangan Tuhan.
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti® memperoleh pendapat dan
anggota jemaat bahwa mereka mevakini bahwa ibadah daring mempercepat
kedatangan Tuhan. Pernvataan nomor 7 inl merupakan kelanjutan dan
pernyataan nomor 6 vaitu dengan kecanggihan teknologi maka pengabaran
Injil dilakukan lebih mudah dan wakt vang cepat. Maka hasilnva adalah
kabar keselamatan sudah tersebar sampai ke pelosok bumi. Kedatangan
Yesus sudah semakin dekat.

Sebagian lagt menjawab dengan netral 17% dan tidak semju 4%,
Mereka berpendapat bahwa Yesus tidak cepat datang hanya karena ibadah
daring karena Yesus mengetahui kapan waktu kedatangan-Nva. dalam
jurnalnya Camerling mengatakan oleh sebab itu bermisi melalui media
digital dapat merupakan alat vang dipakai oleh Tuhan untuk mempercepat
kedatangan-Nya.>*

KESIMPULAN

Setelah melihat penjabaran di atas, Gereja Advent Kampung Pon
Distrik Serdang Bedagai di wilavah Sumatera kawasan utara berada dalam

S2Adrianus Pasasa, “Pemanfaatan Media Internet Sebagai Media Pemberitaan Injil,”
Juinal Ningpson 02, no. n.d. n.d.): 77,
https:// journal sttsimpson.acid/index.php/ s/ article/ view /20,

BAliston Simanjutak, “Wawancara,” 2021,

*Yosua Feliciano Camering, “Gereja Bermisi Melalui Media Gigiral Di Era
Revolusi Industrd 40,7 Jurmal Teologi Keisten 02 (n.d.): 14,
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keadaan situasi dan kondisi vang sedang melakukan perobahan pola
beribadah. Dinamika ini harus diterima dan diterapkan menjadi budaya
peribadatan baru dengan menggunakan daring atau enfine. Kesimpulan vang
didapat adalah:

1. Anggota gereja dapat memahami dengan baik prinsip dari ibadah
daring dan menerima bentuk baru ibadah melalu darng.
Kebudayaan baru dalam ibadah ini harus dibiasakan dan dilakukan
dengan kesadaran penuh dan tddak mengurangi kualitas iman
anggota jemaat.

2. Interaksi sosial antar angpota jemaat tetap berjalan dengan baik.
Masing-masing anggota jemaat mulai mengenal dan mempelajari
gadget dalam bentuk HP atau Laptop sebagai sarana komunikasi.
Mereka belajar mengoperasionalkannya dan menjadi kebiasaan baru
dalam dunia sosial mereka setiap harl. Mereka tndak perlu lagi
bertemu secara langsung tetapi dengan virtual sudah melihat muka
dengan muka. Nasehat dan saling menguatkan antar jemaat bisa
berjalan tanpa hambatan yang berarti.

3. Pada awal penggunaan gadget sebagai sarana daring dalam
beribadah, sebagian anggota yang sudah lanjut umur mengalami
kesulitan dalam menggunakannya. Ada rasa udak senang sehingga
mereka mengeluarkan pendapat-pendapat  vang menunjukkan
ketidaksetujuannya terhadap ibadah daring. Dengan kesabaran
melalui pembelajaran penggunaan gadget tersebut, lambat laun
namun past anggota jemaat dapat mengpunakannva dengan baik.

4. Dengan adanya media elektronik vang menggunakan jasa internet
mata anggota semakin terbuka bahwa keberadaan ibadah daring
meliput seluruh dunia. Ibadah vang mereka lakukan dapart dilihat
dan ditkuti di belahan daerah lain dan begitu sebaliknya. Dengan
daring ini, anggota jemaat mendapatkan banyak informasi sesuai

vang mereka inginkan. Dengan demikian, pengabaran Injil akan

disebarkan lebih luas seperti vang dinasehatkan dalam Firman Tuhan

dalam buku Ibrani 11:25.

Saran vang diberikan adalah hendaknya gereja dapat memahami
keberadaan anggota jemaatnva dalam semua hal  Gereja Tharus
memperhatikan umur, pendidikan, latar belakang budava, dan kemampuan
jemaat dalam memahami hal baru. Setelah itu, gereja secara perlahan
membantu memfasilitasi memberikan pengetahuan baru tersebut kepada
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jemaat sehingga dapat diterima dengan baik dan dilakukan dengan
kesadaran vang penuh.
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